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Abstract. This study aims to describe students' knowledge about the phenomenon of climate change based on gender and
demographic region and describe the effect of environmental attitudes on the level of students' knowledge of the
phenomenon of climate change in Indonesia. This research is a quantitative survey type research using a
questionnaire as the main instrument in the research. The instrument used was a questionnaire about student’s
knowledge of climate change phenomena and students' environmental attitudes. The population in this study was
1080 students taken from various junior high schools in Indonesia. Sampling used a random sampling technique
to obtain a total of 302 samples. Because of previous studies were only conducted abroad and in Indonesia many
were conducted at the university and high school levels, this research focuses on the junior high school level with
the consideration that students have received material about global warming. The results showed that students’
knowledge of the phenomenon of climate change in Indonesia was relatively high. It is known that the knowledge
level of female students is higher than male students and students who live in villages are higher than students
who live in cities. In addition, the level of students' knowledge about climate change is also significantly influenced
by students’ attitudes towards the environment. This research provides further empirical insight into how teachers
should facilitate students' knowledge of the phenomenon of climate change according to gender, demographic
region, and attitudes toward the environment.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan siswa tentang fenomena perubahan iklim
berdasarkan gender dan demografi wilayah serta mendeskripsikan pengaruh sikap lingkungan terhadap tingkat
pengetahuan siswa terhadap fenomena perubahan iklim di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian jenis
survei kuantitatif dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama dalam penelitiannya. Instrumen yang
digunakan berupa angket pengetahuan siswa terhadap fenomena perubahan iklim dan sikap siswa terhadap
lingkungan. Populasi dalam penelitian ini adalah 1080 siswa yang diambil dari berbagai SMP di Indonesia.
Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling sehingga diperoleh total 302 sampel. Karena
penelitian sebelumnya hanya dilakukan di luar negeri dan di Indonesia banyak dilakukan pada tingkat universitas
dan sekolah menengah atas, maka penelitian ini difokuskan pada tingkat sekolah menengah pertama dengan
pertimbangan siswa telah mendapatkan materi tentang pemanasan global. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan siswa terhadap fenomena perubahan iklim di Indonesia tergolong tinggi. Diketahui bahwa tingkat
pengetahuan siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki dan siswa yang tinggal di desa lebih
tinggi dibandingkan siswa yang tinggal di kota. Selain itu, tingkat pengetahuan siswa mengenai perubahan iklim
juga dipengaruhi secara signifikan oleh sikap siswa terhadap lingkungan. Penelitian ini memberikan wawasan
empiris lebih lanjut tentang bagaimana guru harus memfasilitasi pengetahuan siswa tentang fenomena perubahan
iklim menurut gender, demografi wilayah, dan sikap terhadap lingkungan.

Kata kunci -Perubahan iklim, pengetahuan, fenomena

|. PENDAHULUAN

Perubahan iklim adalah isu yang sulit untuk dipahami [1]. Isu perubahan iklim juga menjadi salah satu
permasalahan terbesar yang dihadapi dunia saat ini [2]. Ada beberapa penelitian yang menyatakan bahwa
perubahan iklim adalah masalah super jahat paling kritis yang dihadapi peradaban[3], [4], [5]. Perubahan iklim
sendiri merupakan perubahan beberapa unsur iklim yang terdiri dari suhu, tekanan, angin, kelembaban, hujan, dan
lain sebagainya terhadap kondisi normal [6]. Pengertian perubahan iklim berdasarkan [7] adalah keadaan rata-rata
udara (cuaca) pada suatu periode tertentu yang ditunjukkan dari catatan berbagai unsur yang mempengaruhinya.
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Berdasarkan[8] Isu perubahan iklim menjadi salah satu isu yang saat ini sedang hangat diperbincangkan.
Perubahan iklim telah, sedang, dan akan terus terjadi di masa depan. [9] mengatakan bahwa perubahan iklim
adalah salah satu masalah lingkungan global yang paling mengancam pada abad ini. Suhu global selama satu abad
terakhir telah meningkat setidaknya 0,74°C dan tampaknya merupakan akibat dari tingginya tingkat gas rumah
kaca di atmosfer bumi yang pada gilirannya menyebabkan pemanasan atau perolehan panas pada iklim dunia [10].
Di Indonesia, BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika) menyatakan bahwa suhu akan selalu
meningkat sekitar 0,03°C per tahun [11]. Jadi diperkirakan akan meningkat menjadi sekitar 0,3°C dalam 10 tahun
ke depan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat mengenai perubahan iklim global
relatif rendah dan sulit memahami konteks ilmiah di balik istilah perubahan iklim itu sendiri [12], [13].
Masyarakat belum begitu paham dengan perubahan iklim, namun di sisi lain mereka sadar akan dampak yang
ditimbulkan oleh perubahan iklim [12]. Sehubungan dengan keprihatinan masyarakat terhadap isu perubahan
iklim, [14] mengatakan pentingnya memberikan pengetahuan prosedural yang kontekstual kepada masyarakat
untuk menerapkan kekhawatiran dan pengetahuan ke dalam tindakan. Demikian pula penelitian yang dilakukan
oleh [15] menunjukkan bahwa hanya sebagian masyarakat yang mengetahui informasi mengenai perubahan iklim
global. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [16] pada mahasiswa Universitas Indonesia, mahasiswa dari
rumpun sains dan teknologi mempunyai pengetahuan dasar yang benar terkait dengan perubahan iklim, namun
sebagian dari mereka kurang percaya diri dengan kemampuan pengetahuan dasar yang dimilikinya. Sementara
mahasiswa yang berasal dari rumpun di luar sains dan teknologi, banyak di antara mereka yang kurang mendapat
informasi tentang pengetahuan dasar terkait perubahan iklim.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, diketahui bahwa kondisi iklim sudah berada dalam kondisi yang
memprihatinkan, oleh karena itu masyarakat dituntut untuk mewaspadai dan berhati-hati terhadap gejala yang
ditimbulkan kemudian dapat melakukan tindakan preventif dan penanganan. Salah satu solusi yang paling tepat
untuk pencegahan dan penanganan kondisi tersebut adalah melalui pendidikan. Studi penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh [17] menunjukkan bahwa pendidikan merupakan salah satu komponen utama bagi generasi muda
untuk meningkatkan kesadaran tentang perubahan iklim, risiko yang harus dihadapi, dan langkah-langkah
penanganannya. Peneliti sebelumnya [18] menyatakan bahwa di Indonesia, upaya pengenalan konsep perubahan
iklim sudah ada dalam pembelajaran formal dengan memasukkan materi perubahan iklim dalam pembelajaran
formal dengan memasukkan materi tentang pemanasan global pada tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah
pertama. Namun belum ada penelitian yang mengkaji tentang signifikansi pemberian materi pemanasan global di
SMP terhadap pengetahuan siswa tentang konsep prosedural dan kontekstual fenomena perubahan iklim.

Pengetahuan seseorang terhadap perubahan iklim bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor. [19] dalam
penelitiannya mengatakan bahwa perempuan dan masyarakat pedesaan lebih rentan terhadap risiko perubahan
iklim dibandingkan laki-laki. Namun penelitian yang dilakukan oleh [20] menemukan bahwa laki-laki mempunyai
pengetahuan yang lebih tinggi mengenai fenomena perubahan iklim dibandingkan perempuan. Kemudian
pengetahuan seseorang mengenai perubahan iklim juga dipengaruhi oleh wilayah tempat tinggalnya. [21]
menemukan adanya hubungan antara wilayah tempat tinggal seseorang dengan tingkat pengetahuan tentang
perubahan iklim, dimana masyarakat yang tinggal di perkotaan lebih memahami konsep perubahan iklim
dibandingkan dengan masyarakat yang tinggal di pedesaan. Karena penelitian sebelumnya hanya dilakukan di
luar negeri dan di Indonesia banyak dilakukan pada tingkat universitas dan sekolah menengah atas, maka
penelitian ini difokuskan pada tingkat sekolah menengah pertama dengan pertimbangan siswa telah mendapatkan
materi tentang pemanasan global. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk:

(1) Mendeskripsikan tingkat pengetahuan siswa SMP tentang perubahan iklim,

(2) Mendeskripsikan tingkat pengetahuan siswa SMP tentang perubahan iklim berdasarkan gender dan demografi
wilayah

(3) Mendeskripsikan pengaruh sikap lingkungan siswa terhadap tingkat pengetahuan tentang perubahan iklim.

Il. METODE

A. Desain penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian survei kuantitatif.
Seperti yang telah dijelaskan pada bagian pendahuluan, sasaran utama dalam penelitian ini adalah siswa sekolah
menengah pertama. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 1.080 siswa yang diperoleh dari
berbagai SMP di Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Sampel yang diperoleh sebanyak 302 siswa yang terdiri dari
51,5% siswa laki-laki dan 48,5% siswa perempuan. Variasi sampel faktor demografi ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Variasi Demografis Sampel
Latar belakang Total
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N %
Jenis kelamin
Pria 155 51,5
Perempuan 147 48,5
Wilayah Demografi
kota 181 59,9
Desa 121 40,1

B. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket mengenai interpretasi siswa
terhadap fenomena perubahan iklim. Kuesioner ini terdiri dari dua jenis, (1) kuesioner tentang pengetahuan
fenomena perubahan iklim yang terdiri dari 14 item pertanyaan yang diadopsi dan dimodifikasi [15]; dan (2)
angket sikap lingkungan siswa yang terdiri dari 8 item pertanyaan yang juga diadopsi dan dimodifikasi dari [15].
Kuesioner ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan menggunakan metode analisis Rasch dengan bantuan
Software Winstep Rasch. Berdasarkan hasil uji analisis Rasch diperoleh nilai reliabilitas item = 0,70, individual
=0,60, dan Alpha Cronba = 0,68. Berdasarkan [22] skor cronbach alpha dapat dikatakan valid jika mencapai skor
0,60. Oleh karena itu, angket peneliti dinyatakan reliabel atau layak untuk diuji.

C. Koleksi data dan analisis

Dalam kegiatan penelitian ini, data dikumpulkan melalui survei offline dan online. Pada survei offline,
kuesioner disebarkan langsung ke beberapa sekolah di wilayah kabupaten Sidoarjo. Kemudian untuk survei
online, link kuesioner disebar melalui grup WhatsApp. Ada tiga topik utama yang digunakan dalam penelitian ini,
yang pertama mendeskripsikan tingkat pengetahuan siswa SMP tentang fenomena perubahan iklim. Dalam hal
ini pemahaman siswa terhadap perubahan iklim diukur dengan melihat persentase sebaran jawaban benar atau
salah.

Kemudian analisis datanya akan disajikan dalam bentuk statistik deskriptif untuk menjelaskan respon
setiap item pertanyaan. Topik kedua yaitu mendeskripsikan tingkat pengetahuan siswa tentang perubahan iklim
berdasarkan gender diuji melalui Independent Sample T-test dengan bantuan software JASP. Sebelum melakukan
uji T, kuesioner juga diuji asumsi homogenitasnya dengan menggunakan Test of Variances yang dalam pengujian
ini memperoleh nilai P<0,05 yang menunjukkan bahwa pengujian yang dilakukan telah signifikan.

Kemudian pada topik ketiga yaitu mendeskripsikan pengaruh sikap lingkungan siswa terhadap tingkat
pengetahuan tentang perubahan iklim, diuji korelasinya menggunakan Pearson Correlation dengan bantuan
software JASP. Sikap siswa terhadap lingkungan dianalisis terlebih dahulu dalam bentuk statistik deskriptif yang
kemudian dikorelasikan dengan hasil tingkat pengetahuan siswa pada topik pertama.C.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengetahuan Siswa SMP Tentang Perubahan Iklim

Analisis tingkat pengetahuan siswa SMP tentang perubahan iklim disajikan pada Tabel 2 yang disajikan
dalam bentuk analisis statistik dan deskriptif yang diperoleh dari 302 sampel siswa SMP yang terdiri dari 51,5%
siswa laki-laki dan 48,5% siswa perempuan .

Tabel 1.Pengetahuan tentang Perubahan Iklim

No Pernyataan Persentase (%)
SS S TS STS
1. Karbon dioksida di atmosfer mempengaruhi efek rumah 52,6 35 7,2 5,2
kaca (T)
2. Efek rumah kaca yang luar biasa dapat menyebabkan 57,9 37,7 2,9 1,5
pemanasan global (T)
3. Para ilmuwan memperkirakan bahwa pembakaran bahan 12,5 17,5 44 26
bakar fosil, khususnya batu bara akan meningkatkan efek
rumah kaca (T)
4.  Tanpa awan dan uap air, bumi akan menjadi lebih dingin 22,5 38,7 25,5 23,3
(T)
5. Tanpa lapisan ozon, kehidupan di bumi akan punah (T) 423 41,7 13,9 2,1
6.  Para ilmuwan percaya bahwa sejumlah besar ozon di 21,1 54,6 17,8 6,5

atmosfer dapat meningkatkan radiasi ultraviolet di
permukaan bumi (T)
7.  CFC adalah masalah paling serius bagi lapisan ozon (T) 35,4 54,6 7,6 2.4
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8. Hutan hujan tropis kemungkinan besar dapat 30,1 45,3 20,5 3,6
mengendalikan efek rumah kaca (T)

9.  Paparan radiasi ultraviolet umumnya meningkatkan 32,4 46,3 16,2 5,1
risiko kanker kulit (T)

10.  Para ilmuwan belum menemukan bukti bahwa kadar 8,9 453 37,4 8,4
ozon telah menurun (T)

11.  Letusan gunung berapi tidak berdampak pada iklim 12,5 17,5 44 26
Indonesia (F)

12.  Indonesia merupakan salah satu penghasil emisi gas 17,5 45,6 30,1 6,8
rumah kaca terbesar di dunia (T)

13.  Dengan menggunakan energi terbarukan, pemanasan 16,2 53,9 22,5 7,4
global akan meningkat (F)

14.  Jika pemanasan global terjadi maka produksi tanaman 334 52,3 9,9 43

dan kayu Indonesia akan terkena dampaknya (T)

Keterangan: (SS) Sangat Setuju, (S) Setuju, (TS) Tidak Setuju, (STS) Sangat Tidak Setuju.

Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 87,6% siswa menyadari bahwa jumlah karbon dioksida (CO2) di atmosfer
mempengaruhi efek rumah kaca dan sisanya sebesar 12,4% masih belum mengetahui. Seperti yang dijelaskan
oleh konstituen. Kemudian siswa sudah banyak yang mengetahui bahwa efek rumah kaca yang berlebihan akan
menyebabkan pemanasan global yang ditunjukkan dengan 95,6% siswa menjawab benar. Hal ini dijelaskan dalam
[23] dengan adanya gas rumah kaca, bumi bisa menjadi lebih hangat pada suhu yang tepat (60°F/16°C) agar hewan,
tumbuhan, dan manusia dapat bertahan hidup, tanpa efek gas rumah kaca, suhu rata-rata di dunia bisa mencapai -
18°C. 70% siswa masih belum mengetahui bahwa para ilmuwan memperkirakan bahwa pembakaran bahan bakar
fosil, terutama batu bara, akan meningkatkan efek rumah kaca. Berdasarkan [24] efek rumah kaca terjadi karena
meningkatnya konsentrasi gas CO2 atau karbon dioksida dan gas-gas lainnya di atmosfer. Peningkatan konsentrasi
gas karbon dioksida ini terjadi akibat peningkatan pembakaran bahan bakar minyak (BBM), batu bara, dan bahan
bakar organik lainnya yang melebihi kemampuan tumbuhan dan laut dalam menyerapnya. Kemudian banyak
siswa yang memahami bahwa bumi akan lebih dingin tanpa awan dan uap air. Hal ini ditunjukkan dengan 61,2%
siswa menjawab benar. Kondisi awan mempengaruhi sinar matahari yang masuk ke bumi, tutupan awan yang
besar akan menyebabkan radiasi sinar matahari yang masuk ke bumi akan lebih sedikit [25]. Lalu ada 83% siswa
yang sudah mengetahui bahwa tanpa lapisan ozon, kehidupan di bumi akan punah. Seperti yang dikatakan [26]
jika ada lubang pada lapisan ozon berarti memancarkan sinar UV secara langsung, tanpa filter apapun. Semua
makhluk hidup di bumi tidak akan bisa bersentuhan langsung dengan sinar UV tersebut.

Siswa memahami bahwa CFC merupakan ancaman paling serius terhadap lapisan ozon, hal ini
ditunjukkan dengan 90% siswa menjawab benar. Klorofluorokarbon (CFC) adalah gas buatan manusia yang dapat
menyebabkan penipisan ozon dan menyebabkan penurunan tingkat ozon global secara bertahap. CFC
dimanfaatkan oleh masyarakat modern misalnya sebagai bahan pendingin pada lemari es, penyemprot, pembuatan
busa dan pelarut khususnya pada kilang elektronik [27]. Sebanyak 75,4% siswa telah mengetahui bahwa
pembukaan hutan hujan tropis kemungkinan besar dapat mengendalikan gas rumah kaca. Deforestasi hutan hujan
tropis menyebabkan degradasi hilangnya keanekaragaman hayati, penurunan kualitas dan kuantitas air, polusi
udara dan emisi CO2 yang menyebabkan gas rumah kaca sehingga mengakibatkan perubahan iklim global [28],
[29]. Dengan lebih banyak hutan hujan tropis, bumi akan mengeluarkan lebih sedikit gas rumah kaca. Kemudian
sebanyak 78,7% siswa juga telah memahami bahwa paparan radiasi ultraviolet dapat menyebabkan kanker kulit.
Ada penelitian yang dilakukan oleh [30] terbukti bahwa sinar ultraviolet dapat menyebabkan kulit terbakar sinar
matahari, kemerahan pada kulit (eritema), penggelapan kulit (tanning), dan efek jangka panjang berupa penuaan
dini serta dapat menyebabkan kanker pada kulit.

Pengetahuan siswa terhadap pernyataan ilmuwan telah menemukan bukti yang menunjukkan penurunan
kadar ozon tergolong seimbang karena hanya 54,2% yang menjawab benar dan 45,8% menjawab salah.
Kemudian, 60% siswa sudah mengetahui letusan gunung berapi yang mempengaruhi perubahan iklim di
Indonesia. Seperti yang dikatakan oleh [31] letusan gunung berapi Tambora pada tahun 1815 membawa dampak
pada banyak fenomena di dunia terutama perubahan pola iklim dunia seperti tahun 1816 yang disebut sebagai
tahun tanpa musim panas. Kemudian 63,1% mengetahui bahwa Indonesia adalah penghasil gas rumah kaca
terbesar di dunia. World Research Institute (WRI) mengumumkan bahwa Indonesia termasuk dalam 10 negara
penghasil emisi gas rumah kaca terbesar di dunia. Namun, 70,1% siswa belum memahami bahwa energi
terbarukan tidak menyebabkan pemanasan global. Dan 85,7% siswa telah memahami bahwa pemanasan global
dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan kayu di Indonesia. Ada penelitian tentang pertumbuhan pohon
yang dilakukan oleh [32] yang menunjukkan adanya perubahan kualitas pertumbuhan pohon yang disebabkan
oleh faktor iklim yang berubah setiap tahunnya. Perubahan iklim menyebabkan perubahan ketersediaan air.
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Ketersediaan air serta intensitas cahaya yang tidak sama setiap tahunnya akan menimbulkan pengaruh terhadap
pertumbuhan pohon.

B. Pengetahuan Siswa SMP Tentang Perubahan Iklim Berdasarkan Gender dan Wilayah Demografi
Tingkat pengetahuan siswa mengenai perubahan iklim dapat diukur berdasarkan gender dan wilayah

demografinya. Sebelum analisis menggunakan uji T, peneliti menganalisis asumsi homogenitas dengan

menggunakan Uji Equality of Variance. Hasil analisis asumsi homogenitas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Asumsi Homogenitas
Uji Kesetaraan Varians

F dfl df2 P
Jenis kelamin 0,915 1 302 0,340
Wilayah Demografi 0,350 1 302 0,554

Mengacu pada Tabel 3 diketahui nilai P > 0,05 yang berarti asumsi homogenitas yang diperoleh
terpenuhi. Setelah diperoleh hasil homogenitas
uji asumsi dilanjutkan dengan mengetahui uji T untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang perubahan
iklim berdasarkan gender dan demografi wilayah seperti terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji T
Uji T Sampel Independen

T df P
Jenis kelamin 1.345 302 0,180
Wilayah Demografi 1.409 302 0,160

Berdasarkan hasil pengujian terlihat terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan siswa
berdasarkan jenis kelamin dengan demografi wilayah. Hasil analisis uji T dijelaskan pada Tabel 5.

Tabel 5. Deskripsi Uji-T

Uji-T
Kelompok N Berarti SD SE Koefisien variasi
Laki-Laki 155 10.374 1.748 0,140 0,168
Perempuan 147 10.634 1.593 0,132 0,150
Desa 181 10.681 1.799 0,165 0,168
Kota 121 10.401 1.604 0,119 0,154

Siswa perempuan terbukti memiliki tingkat pengetahuan lebih tinggi yang ditunjukkan dengan perolehan
nilai standar sebesar 1,748 sedangkan siswa laki-laki memperoleh nilai standar kekurangan sebesar 1,593.
Sebagaimana dinyatakan dalam [33], perempuan lebih rentan terhadap perubahan iklim dibandingkan laki-laki.
Mirip dengan penelitian yang dilakukan oleh [34], di Uganda perempuan dianggap memiliki pemahaman yang
sedikit lebih tinggi tentang perubahan iklim dibandingkan laki-laki. Perempuan dinilai mampu memahami
pengetahuan perubahan iklim karena pengalaman mereka dalam berbagai kegiatan di tingkat rumah tangga dan
komunitas, serta banyaknya waktu yang mereka habiskan menjadikan mereka sumber pengetahuan yang berharga
tentang berbagai isu terkait pengelolaan sumber daya alam, seperti seperti tanah dan air [35], [36]. Selain itu,
perempuan memiliki pengalaman dalam melestarikan sumber daya alam untuk konsumsi rumah tangga dan
masyarakat serta memiliki wawasan yang luas terhadap lingkungan sekitar. Dengan banyaknya aktivitas yang
dilakukan oleh perempuan, maka sifat adaptif terhadap kondisi lingkungan termasuk perubahan iklim dapat
muncul dengan sendirinya. Oleh karena itu, tingkat pengetahuan siswa perempuan terhadap fenomena perubahan
iklim dinilai lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki.

Kemudian terdapat pula perbedaan yang signifikan antara pelajar yang tinggal di perdesaan dengan
pelajar yang tinggal di perkotaan. Hal ini dibuktikan dengan siswa yang tinggal di perdesaan memperoleh nilai
standar deviasi yang lebih tinggi yaitu sebesar 1,799 sedangkan siswa yang tinggal di perkotaan memperoleh nilai
standar deviasi yang sedikit lebih rendah yaitu sebesar 1,604. Seperti yang dikatakan oleh [37]masyarakat petani
dianggap mengetahui tentang perubahan iklim, termasuk klasifikasi iklim dan cara memprediksi cuaca dan iklim.
Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh [1] menemukan bahwa petani di pedesaan cenderung memiliki sifat
adaptif terhadap perubahan iklim. Berkaitan dengan itu, dapat dianalisis bahwa siswa yang tinggal di pedesaan
dapat memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi tentang perubahan iklim karena banyak aktivitas mereka
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yang berhubungan langsung dengan alam. Salah satu contohnya adalah dengan adanya orang tua atau saudara
yang berprofesi sebagai petani, sehingga siswa dapat mengetahui realitas nyata dari kondisi alam yang terjadi.

C. Pengaruh Sikap Lingkungan Siswa Terhadap Pengetahuan Tentang Fenomena Perubahan Iklim

Tujuan dari tes ini adalah untuk mengetahui sikap siswa terhadap lingkungan dan pengaruhnya terhadap
pengetahuan tentang perubahan iklim di Indonesia. Hasil pengujian sikap siswa terhadap lingkungan dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Sikap Lingkungan

TIDAK Pernyataan Persentase (%)
SS S TS STS
1. Manusia harus hidup seimbang dengan alam agar dapat 57,9 37,7 2,6 1,8
bertahan hidup
2. Campur tangan manusia terhadap alam seringkali 20,1 54,6 19,8 5,5

membuahkan hasil yang nantinya akan musnah

3. Manusia diciptakan untuk menguasai orang lain 9.9 12,5 43,7 33,4

4, Manusia sangat merusak lingkungan 9,6 36,7 39,7 14

5. Keseimbangan alam mudah terganggu 24,1 54,9 17,2 3,8

6. Bumi ibarat luar angkasa dengan ruang terbatas dan sumber 17,5 44,7 324 5,4
daya terbatas

7. Tujuan utama diciptakannya hewan dan tumbuhan adalah 24,4 44 23,5 8,1
untuk dimanfaatkan oleh manusia
8. Kita akan mencapai tahap dimana bumi tidak dapat lagi 17,8 48,6 25,1 7,9
memenuhi kebutuhan penduduknya
Keterangan: (SS) Sangat Setuju, (S) Setuju, (TS) Tidak Setuju, (STS) Sangat Tidak Setuju.

Rata-rata hasil yang ditunjukkan siswa dalam menguji sikap lingkungan dapat dikatakan positif. Hal ini
ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang memilih sangat setuju dan setuju pada pernyataan 1, 2, 5, 6, 7 dan, 8.
Pada pernyataan pertama terlihat hasil yang diperoleh sangat tinggi. dapat disimpulkan bahwa siswa telah
memahami bahwa manusia harus hidup seimbang dengan alam agar dapat bertahan hidup. Untuk mencapai
keseimbangan hidup di masa depan, perlu ditanamkan sifat menjaga, merawat, dan mencintai alam mulai dari diri
anak. Dengan banyaknya siswa yang paham tentang kondisi lingkungan, maka keseimbangan kehidupan di masa
depan akan tercapai.

Kemudian siswa lebih memilih memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju pada pernyataan 3 dan 4
yang menjelaskan keserakahan manusia terhadap alam. Menanggapi pernyataan yang menyatakan
ketidaksetujuan siswa terlihat bahwa pernyataan ketiga memperoleh nilai tertinggi. Para siswa tidak setuju bahwa
manusia diciptakan untuk mendominasi makhluk lain. Sesungguhnya manusia dan makhluk lainnya diciptakan
untuk hidup berdampingan dengan harapan memperoleh manfaat. Hal ini dapat dicontohkan dengan perilaku
menjaga ekosistem hutan. Dengan hutan yang mendapatkan perawatan yang baik dari manusia, maka manusia
tentunya akan mendapatkan banyak manfaat dari hutan seperti mendapatkan udara yang bersih, ketersediaan air
yang melimpah, dan yang terpenting adalah dapat mencegah berbagai bencana alam.

Hubungan sikap siswa terhadap lingkungan dengan pengetahuan siswa terhadap perubahan iklim
dianalisis menggunakan uji korelasi dengan bantuan software JASP. Hasil uji korelasi dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7.Uji Korelasi
Pearson’s Correlation
Variabel V7 V9
V7 Pearson’s r -
p-value -
V9 Pearson'r 0,303
p-value <.001

Pada Tabel 7 terdapat variabel V7 dan V9, dimana V7 adalah sikap lingkungan siswa dan V9 adalah
tingkat pengetahuan siswa terhadap perubahan iklim. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada Tabel 4
diketahui terdapat hubungan antara sikap lingkungan siswa dengan tingkat pengetahuan tentang perubahan iklim.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai R hitung sebesar 0,303. Dengan demikian, tabel ini menginformasikan bahwa
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sikap lingkungan siswa hanya memberikan kontribusi sebesar 30,3% terhadap tingkat pengetahuan siswa tentang
perubahan iklim. Hasil uji korelasi ini juga dapat dilihat dalam bentuk grafik seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Uji Korelasi

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa jika siswa memiliki sikap lingkungan yang tinggi maka tingkat
pengetahuan siswa mengenai perubahan iklim juga akan semakin tinggi. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya oleh [38] yang menemukan hubungan yang signifikan antara sikap melestarikan
lingkungan dan pengetahuan siswa [39] menyatakan bahwa jika seseorang mempunyai pengetahuan yang baik
maka sikap yang terbentuk juga baik, begitu pula sebaliknya. Adapun penelitian serupa yang membahas tentang
pengaruh pengetahuan terhadap lingkungan mengatakan bahwa siswa yang memiliki pengetahuan lingkungan
cenderung lebih memperhatikan dan berempati terhadap akibat perilakunya terhadap lingkungan [40], [41].

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan siswa SMP tentang perubahan
iklim relatif tinggi. Kemudian terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan siswa mengenai perubahan
iklim berdasarkan gender dan wilayah demografi siswa dimana siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa
laki-laki, dan siswa yang tinggal di desa lebih tinggi dibandingkan di kota. Selanjutnya terdapat hubungan positif
antara sikap lingkungan siswa dengan pengetahuan siswa tentang fenomena perubahan iklim. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan empiris lebih lanjut tentang bagaimana seharusnya guru memfasilitasi
pengetahuan siswa tentang fenomena perubahan iklim menurut gender, demografi wilayah, dan sikap terhadap
lingkungan. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan penelitian serupa namun menggunakan metode
kualitatif untuk mengkaji lebih dalam tingkat pengetahuan mahasiswa tentang fenomena perubahan iklim
berdasarkan gender, demografi wilayah, dan sikap terhadap lingkungan.
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